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The scientific literacy skills of Indonesian students based on the PISA assessment
results in 2009, 2012, 2015, 2018 and 2021 are still considered very low. One of
the physics materials that has low scientific literacy results is chapter measurement of
quantities. The chapter measurement of quantities is one of the physics materials that
has the potential for misconceptions. Based on the 2018 PISA results, across all PISA
countries there are significant gender differences in science skills. These gender
differences influence students' learning activities and social activities, thus becoming
one of the causes of low scientific literacy in Indonesia. This research aims to
determine students' scientific literacy skills as reviewed of gender differences in the
chapter measurement of quantities in grade X of high school. This research is a type of
descriptive quantitative research. Scientific literacy ability was measured using a test
in the form of 13 multiple choice questions with a reliability value of 0.879 on the
chapter measurement of quantities prepared based on ATP phase E class X Merdeka
Curriculum which is adjusted to three aspects of PISA 2015 scientific literacy, namely
scientific competence, scientific knowledge, and science context. The data source for
this research is 66 students in classes X-9 and X-11 at SMAN 1 Bululawang who have
previously studied chapter Measurement of Quantities. Quantitative research data was
obtained from students' scientific literacy test scores. Based on the results of the
Mann-Whitney test data analysis, it can be concluded that the results of this study
show that there are no significant differences in any aspect of scientific literacy or
overall students' scientific literacy abilities based on gender differences.
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Besaran dan Pengukuran.

Kemampuan literasi sains siswa Indonesia pada hasil penilaian PISA tahun 2009, 2012,
2015, 2018, dan 2021 masih tergolong sangat rendah. Salah satu materi fisika yang
memiliki hasil kemampuan literasi sains rendah yaitu materi besaran dan pengukuran.
Materi besaran dan pengukuran fisika merupakan salah satu materi fisika yang
berpotensi mengalami miskonsepsi. Berdasarkan hasil PISA 2018, dari keseluruhan
negara PISA terdapat perbedaan gender yang signifikan dalam kemampuan bidang
sains. Perbedaan gender tersebut mempengaruhi aktivitas belajar dan aktivitas sosial
siswa sehingga menjadi salah satu penyebab rendahnya literasi sains di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa yang
ditinjau dari perbedaan gender pada materi besaran dan pengukuran di kelas X SMA.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Kemampuan literasi
sains diukur menggunakan tes berupa 13 soal pilihan ganda dengan nilai reliabilitas
sebesar 0,879 pada pokok bahasan besaran dan pengukuran yang disusun
berdasarkan ATP fase E kelas X Kurikulum Merdeka yang disesuaikan dengan tiga
aspek literasi sains PISA 2015 yaitu aspek kompetensi saintifik, pengetahuan saintifik,
dan konteks sains. Sumber data dari penelitian ini yaitu siswa kelas X-9 dan X-11
SMAN 1 Bululawang berjumlah 66 siswa yang telah mempelajari materi Besaran dan
Pengukuran sebelumnya. Data penelitian kuantitatif didapatkan dari skor hasil tes
kemampuan literasi sains siswa. Berdasarkan hasil analisis data uji Mann-Whitney
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang cukup signifikan pada setiap aspek literasi sains maupun secara keseluruhan
kemampuan literasi sains siswa berdasarkan perbedaan gender.

I. PENDAHULUAN

Kehidupan di abad 21 menuntut berbagai
keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap
individu. Salah satu keterampilan penting yang
harus dikuasai tersebut merupakan literasi sains

(Nugraheni & Paidi, 2020). OECD mendefinisikan
bahwa literasi sains merupakan keterampilan
yang kompleks dan mencakup berbagai macam
kemampuan yaitu kemampuan menjelaskan
fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan
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merancang penyelidikan ilmiah, dan mentarsif-
kan data dan bukti secara ilmiah yang saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan (OECD, 2017).

Organisation for Economic Cooperation and
Development (OECD) menyelenggarakan sebuah
program yang bernama PISA. Programme for
International Student Assessment (PISA) memiliki
tujuan utama untuk memonitor hasil sistem
pendidikan di berbagai negara melalui kerangka
kerja yang disepakati secara internasional
(Hartono dkk., 2021). Tiga pencapaian peserta
didik yang diukur oleh PISA yaitu literasi
membaca, literasi matematika, dan literasi sains
(I, Pratiwi, 2019). PISA menilai kesiapan peserta
didik yang berusia 15 tahun memasuki dunia
kerja dan kehidupan bermasyarakat di era
modern. Hasil PISA ini dapat digunakan untuk
mengidentifikasi keterampilan yang dibutuhkan
di abad 21 dan memastikan bahwa siswa
memiliki keterampilan tersebut untuk dapat
menghadapi tantangan masa depan (Fazzilah &
Effendi, 2020).

Hasil Penilaian PISA literasi sains Indonesia
selama periode 2009-2018 mengalami skor yang
naik-turun  (Khurniawan & Erda, 2019).
Meskipun terdapat sedikit peningkatan dari
periode 2009 ke 2015, namun penurunan skor
pada 2018 menunjukkan bahwa hal ini
merupakan salah satu permasalahan pendidikan
peserta didik Indonesia (Khishaaluhussaniyyati
dkk., 2023). Kemudian berdasarkan hasil PISA
2022, peringkat Indonesia pada subjek
kemampuan sains mengalami penurunan lagi
dibandingkan hasil PISA tahun 2018 (Yusmar &
Fadilah, 2023). Hasil PISA Indonesia 2022 pada
subjek kemampuan sains adalah 383 yang
berarti mengalami penurunan skor sebesar 13
poin dibandingkan hasil PISA 2018 yang
memperoleh skor rata-rata 396. Dari berbagai
negara OECD, hasil penilaian tiga tahun terakhir
yaitu PISA 2022 mendapatkan nilai rata-rata
skorliterasi sains sebesar 485 dan menempatkan
Indonesia sebagai negara dengan skor rata-
rata rendah yang berada di bawah rata-rata
negaraOECD (OECD, 2023).

Berdasarkan hasil PISA 2018, dari
keseluruhan negara PISA terdapat perbedaan
gender yang signifikan dalam bidang sains
(OECD, 2019). Menurut Nugraheni & Paidi
(2020) dan Maharani dkk. (2019) perbedaan
gender ini juga menjadi penyebab rendahnya
literasi sains di Indonesia. Pengaruh gender
terhadap bakat dan literasi sains dapat
disebabkan oleh perbedaan gender yang dapat
membatasi minat dan bakat individu, lalu di

beberapa negara, perempuan memiliki akses
pendidikan yang lebih terbatas terutama di
bidang sains dan teknologi, kurangnya
perempuan dalam peran kepemimpinan di
bidang sains, serta laki-laki dan perempuan
memiliki gaya belajar yang berbeda. Sehingga,
perbedaan gender tersebut tentunya dapat
mempengaruhi aktivitas belajar dan aktivitas
sosial siswa (Rosyadah Mukti dkk., 2019).
Menurut Toharudin dkk. (2011) faktor lain
yang mempengaruhi berhasil tidaknya seorang
siswa menyelesaikan suatu pelajarannya, yaitu
kebiasaan dan gaya belajar siswa, serta
kemampuan guru dalam mengenali potensi
siswa.

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai
literasi sains berdasarkan perbedaan gender
diantaranya Maharani dkk. (2019) yang
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
literasi sains berdasarkan gender. Penelitian ini
menemukan perbedaan kemampuan siswa laki-
laki dan perempuan dalam menyelesaikan
masalah dan menafsirkan informasi, siswa laki-
laki lebih unggul dalam memilih jawaban yang
menunjukkan penyelesaian masalah, sedang-
kan siswa perempuan lebih unggul dalam
menafsirkan dan menyimpulkan informasi. Hal
ini tidak sejalan dengan hasil penelitian dari
Ramadhani & Sukmawati (2022) dan Tulaiya &
Wasis (2020) menunjukkan bahwa nilai rata-
rata literasi sains siswa perempuan sedikit
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-
laki, sehingga perbedaan ini tidak cukup besar
untuk dianggap signifikan.

Lebih lanjut, penelitian sebelumnya mengenai
literasi sains pada materi besaran dan
pengukuran diantaranya oleh Cahyani dkk.
(2019) yang menemukan validitas LKS Fisika
bermuatan literasi saintifik pada materi besaran
dan pengukuran serta vektor berada pada
kategori sangat valid, yang artinya LKS tersebut
memiliki potensi yang besar untuk membantu
siswa dalam meningkatkan = pemahaman
mereka tentang sains. Selain itu penelitian oleh
Widiastuti dkk. (2022) yang menyimpulkan
bahwa upaya untuk peningkatan literasi sains
dalam materi besaran dan pengukuran berhasil
dilakukan. Hal ini tidak selaras dengan penelitian
Siswanto dkk. (2023) yang mendapatkan
kemampuan literasi sains siswa pada materi
besaran dan pengukuran tergolong rendah.
Materi besaran dan pengukuran fisika merupa-
kan salah satu materi fisika yang berpotensi
mengalami  miskonsepsi.  Seperti  halnya
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh
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Mukti dkk. (2010) dan Sari dkk. (2022) yang
menyatakan bahwa miskonsepsi terjadi di
beberapa pokok bahasan besaran dan satuan.

Beberapa alasan tersebut membuat peneliti
tertarik untuk mengeksplorasi literasi sains pada
materi pengukuran yang ditinjau berdasarkan
perbedaan gender. Sebab belum terdapat
penelitian yang membahas mengenai eksplorasi
literasi sains dengan meninjau pada ketiga aspek
atau 5 indikator PISA 2015 OECD (2017) pada
domain fisika materi besaran dan pengukuran
berdasarkan perbedaan gender. Sehingga,
penulis bermaksud melakukan penelitian dengan
judul “Eksplorasi Literasi Sains berdasarkan
Perbedaan Gender pada Materi Besaran dan
Pengukuran Kelas X SMA”.

II. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan literasi sains siswa pada materi
besaran dan pengukuran yang ditinjau dari
perbedaan gender di kelas X SMA. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. =~ Menurut Sugiyono (2015)
penelitian  deskriptif kuantitatif adalah
metode penelitian yang hasil penelitiannya
berupa angka-angka atau bersifat numerik,
kemudian diolah secara deskriptif, penelitian
ini berfokus pada pengumpulan dan analisis
data kuantitatif untuk mendeskripsikan suatu
fenomena atau kondisi tertentu. Jenis pene-
litian ini menghasilkan data kuantitatif yang
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik, distribusi, dan
hubungan antar variabel. Data kuantitatif
didapatkan dari hasil tes kemampuan literasi
sains siswa.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1
Bululawang pada 29 April - 10 Mei 2024.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan siswa kelas
X-9 dan X-11 SMAN 1 Bululawang tahun
ajaran 2023/2024 yang hadir 66 siswa saat
pelaksanaan penelitian.

D. Sumber Data Penelitian
Sumber data dari penelitian ini yaitu siswa
kelas X-9 dan X-11 SMAN 1 Bululawang yang
telah mempelajari materi Besaran dan
Pengukuran sebelumnya. Data penelitian
didapatkan dari hasil tes kemampuan literasi
sains siswa.

E. Instrumen Penelitian

Kemampuan literasi  sains  diukur
menggunakan tes berupa 16 soal pilihan
ganda pada pokok bahasan besaran dan
pengukuran yang disusun berdasarkan ATP
fase E kelas X Kurikulum Merdeka yang
disesuaikan dengan tiga aspek literasi sains
PISA 2015 yaitu aspek kompetensi saintifik,
pengetahuan saintifik, dan konteks sains.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Uji prasyarat yang digunakan adalah uji
normalitas Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk
untuk memeriksa normalitas data dalam
penelitian. Uji Shapiro-Wilk digunakan
karena populasi penelitian ini baik laki-laki
dan perempuan berjumlah kurang dari 50
siswa.

2. Hasil uji prasyarat Shapiro-Wilk menun-
jukkan bahwa data tidak berdistribusi
normal atau data non parametrik sehingga
dilakukan uji Mann-Whitney. Uji Mann-
Whitney merupakan uji non-parametrik
yang tepat untuk membandingkan dua
kelompok independent. Uji Mann-Whitney
ini digunakan untuk dapat mengetahui
perbedaan skor laki-laki dan perempuan di
setiap aspek literasi sains dan secara
keseluruhan.

3. Kemampuan literasi sains diinterpretasi-
kan secara deskriptif berdasarkan kategori
tesliterasi sains oleh Fitriani dkk. (2016).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kategori Siswa pada Penguasaan Literasi

Sains
Berdasarkan dari penelitian yang telah
dilakukan terhadap 66 siswa dengan

menggunakan instrumen tes literasi sains.
Distribusi penguasaan literasi sains siswa
berdasarkan gender disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Skor Kemampuan Literasi
Sains Siswa

enis Std.
K:lamin Mean Min Max Dev
Perempuan 46 71,74 23,08 100 23,47
Laki-laki 20 74,62 38,46 100 20,60
Rata-Rata 66 72,61 23,08 100 21,8

Selanjutnya menunjukkan hasil distribusi
skor siswa berdasarkan kategori persentase
tes literasi sains siswa pada Tabel 6.
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Tabel 2. Distribusi Skor Siswa berdasarkan
Kategori Persentase Tes Literasi Sains Siswa

. Jenis Total
Kategori . N Persentase
Kelamin Persentase
Perempuan 16 34,78%
Laki-laki 6 30%
Perempuan 5 10,87%
Baik P " 13,64%
Laki-laki 4 20%
Perempuan 10 21,74%
Cukup 24,24%
Laki-laki 6 30%
Kurang  Perempuan 15 32,61% 0
sekali 28,79%
Laki-laki 4 20%

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata
keseluruhan yang diperoleh siswa laki-laki
dan perempuan sebesar 72,61 sehingga
berada di kategori “cukup”. Sedangkan
berdasarkan Tabel 2 mengenai distribusi skor
literasi sains siswa menunjukkan bahwa total
persentase siswa yang berada pada kategori
“sangat baik” sebesar 33,33%, persentase
siswa yang berada pada kategori “baik”
sebesar 13,64%, persentase siswayang berada
pada kategori “cukup” sebesar 24,24%, dan
persentase siswa yang berada dalam kategori
“kurang sekali” sebesar 28,79%. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa kemampuan literasi sains
siswa SMAN 1 Bululawang masih belum dapat
dikatakan maksimal. Hal ini selaras dengan
penelitian (Allo dkk., 2023; Fadlika dkk,
2020; Yuli Hentian dkk., 2022).

Masih belum maksimalnya kemampuan
literasi sains siswa antara lain dikarenakan
(1) guru lebih banyak mengajarkan rumus
dibandingkan dengan konsep; (2) siswa
kurang memahami konsep dasar yang
diajarkan guru; (3) siswa kurang mengetahui
tentang konsep ilmu pengetahuan; (4) siswa
jarang melakukan praktikum; (5) siswa tidak
memahami istilah- istilah dalam berbagai
kegiatan penyelidikan ilmiah seperti variabel
bebas dan variabel terikat; dan (6) siswa
lebih banyak hafalan saat belajar sains
(Rusilowati dkk., 2016). Selain itu, menurut
Nasution (2010) banyak sekali faktor
penyebab rendahnya literasi sains siswa.
Salah satunya adalah kemampuan awal yang
dimiliki oleh siswa. Para siswa dapat dengan
mudah menerima dan memahami konsep
baru ketika mereka memiliki kemampuan
awal yang tinggi dan sebaliknya. Hal ini
disebabkan kemampuan awal memfasilitasi
siswa dalam memahami konsep baru dan

B.

menghubungkannya dengan konsep sebelum-
nya yang sudah ada dalam memori mereka
(Santhalia dkk., 2020).

Kemampuan Literasi Sains Siswa pada
Aspek Literasi Sains

Secara keseluruhan persentase nilai total
pada setiap aspek literasi sains yang
dibedakan berdasarkan perbedaan gender
terlihat pada Gambar 1.

Persentase Nilai Total pada setiap Aspek
Literasi Sains

S0
75 71,5 74,4

8,5 68,5

68
70 64,165
65
L‘l:v' -
hb}

Nilai Total Setiap Aspek (%)

Kompetensi Pengetahvan  Konteks Sans
Saintifik Saintifik
Aspek
® Perempuan @ Laki-Laki

Gambar 1. Persentase Nilai Total pada setiap
Aspek Literasi Sains

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan skor literasi sains antara siswa
perempuan dan laki-laki. Pada ketiga aspek
literasi sains baik itu aspek kompetensi
saintifik, pengetahuan saintifik, maupun
konteks sains skor siswa laki-laki lebih tinggi
daripada skor siswa perempuan. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian Allo
dkk. (2023) dan Fadlika dkk. (2020) yang
mendapatkan hasil bahwa skor rata-rata laki-
laki lebih tinggi dibandingkan dengan skor
rata-rata perempuan pada aspek kompetensi
saintifik dan pada aspek konteks. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena siswa laki-
laki lebih mudah memahami soal yang
berdasarkan fakta di kehidupan nyata
(Fadlika dkk. 2020). Skor pada aspek
pengetahuan saintifik laki-laki juga lebih
tinggi dari skor perempuan, hal ini selaras
dengan penelitian Afriana dkk. (2016) yang
mendapatkan aspek pengetahuan kelas laki-
laki lebih baik dari kelas perempuan. Menurut
OECD (2011) hal ini disebabkan karena
adanya perbedaan kemampuan Kkognitif
antara laki-laki dan perempuan pada usia 15
tahun. Selain itu, menurut Ratminingsih
(2013) hal ini juga dikarenakan laki-laki
memiliki kemampuan sains yang lebih baik
daripada perempuan.
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Selanjutnya  menunjukkan persentase
siswa yang menjawab benar pada setiap soal
literasisains yang terlihat pada tabel 3.

Tabel 3. Persentase Siswa yang Menjawab
Benar pada setiap Soal Literasi Sains

Nomor
Soal Perem-puan Laki-Laki

(Kompetensi Saintifik) 82,6% (Sangat Baik)  95% (Sangat Baik)

Menjelaskan fenomena secara saintifik 2 91,3% (Sangat Baik)  100% (Sangat Baik)
4 76,1% (Baik) 90% (Sangat Baik)

(Kompetensi dan Pengetahuan Saintifik) 3 93,5% (SangatBaik) 80% (Sangat Baik)

Menjelaskan fenomena secara saintifik

Pengetahuan konten/isi

(Pengetahuan dan Konteks Saintifik) 6 84,8% (Sangat Baik)  85% (Sangat Baik)

Pengetahuan konten/isi

Pengetahuan epistemik

Menekankan pada kehidupan sehari-hari,

Aspek dan Indikator

serta mengaplikasikan sains dalam
pemecahan masalah nyata
(Kompetensi, Pengetahuan, dan Konteks 8

32,6% (Kurang 30% (Kurang Sekali)

Saintifik) Sekali)
- Menjelaskan fenomena secara saintifik 9 54,3% (Kurang) 55% (Kurang)
- Pengetahuan konten/isi
- Menekankan pada kehidupan sehari-
hari, serta mengaplikasikan sains dalam
emecahan masalah nyata

K i, P dan Konteks 10 45,6% (Kurang)

( 55% (Kurang)
Saintifik) 11 78,3% (Baik)

80% (Sangat Baik)

- Menjelaskan fenomena secara saintifik 12 89,1% (Sangat

- Menginterpretasikan data dan fakta Baik)
secara saintifik

- Pengetahuan konten/isi

- Menekankan pada kehidupan sehari-

85% (Sangat Baik)

hari, serta mengaplikasikan sains
dalam han masalah nyata
(Pengetahuan Saintifik) 13 82,6% (Sangat 80% (Sangat Baik)

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan literasi sains
perempuan dan laki-laki secara keseluruhan
pada aspek kompetensi saintifik berada dalam
kategori  “baik”. Kemudian rata-rata
keseluruhan kemampuan literasi sains pada
aspek pengetahuan saintifik baik siswa
perempuan dan laki-laki berada pada kategori
“baik”. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Wulandari &  Sholihin, 2016) yang
mendapatkan hasil literasi sains pada aspek
kompetensi dan pengetahuan saintifik secara
keseluruhan berada dalam kategori “baik”.
Salah satu faktor terpenting yang mempenga-
ruhi penguasaan kemampuan literasi sains
siswa adalah Metode pembelajaran (Fitria &
Indra, 2020). Metode pembelajaran yang
efektif dapat membantu siswa membangun
konsep pengetahuan, membangkitkan rasa
ingin tahu, mendorong semangat untuk
memecahkan masalah, dan meningkatkan
keterampilan proses sains, yang merupakan
aspek penting dari kompetensi literasi sains
(Wulandari & Sholihin, 2016).

Meskipun kemampuan literasi sains siswa
secara keseluruhan pada aspek kompetensi
saintifik berada dalam kategori “baik”, namun
berdasarkan Tabel 7 baik siswa perempuan
dan laki-laki masih berada dalam kategori
“kurang” dan “kurang sekali” di beberapa
indikator pada aspek kompetensi saintifik.
Seperti halnya pada soal nomor 8, 9, 10, dan
14 yang memiliki indikator menjelaskan

fenomena secara saintifik dan indikator
menginterpretasikan data dan fakta secara
saintifik. Rendahnya indikator menjelaskan
fenomena secara saintifik ini sejalan dengan
penelitian (Nofiana & Julianto, 2017). Hal ini
dikarenakan tuntutan guru untuk
menyelesaikan materi sesuai dengan target
kurikulum  yang dapat menimbulkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
sains yang belum sepenuhnya matang. Selain
itu penelitian Utami dkk. (2022) juga
mendapatkan hasil penelitian pada indikator
menjelaskan fenomena secara ilmiah dan
menginterprestasikan data dan bukti secara
ilmiah dengan ketercapaian rendah, hal ini
disebabkan oleh keterbatasan fasilitas
pendukung yang menjadi tantangan signifikan
dalam proses pembelajaran sains. Kemudian
peran guru sangatlah penting dalam
meningkatkan literasi sains siswa melalui
pembelajaran  yang  kontekstual yang
menghubungkan konsep sains dengan dunia
nyata dan pengalaman siswa.

Berdasarkan Gambar 2 kemampuan literasi
sains siswa secara keseluruhan baik siswa
perempuan dan laki-laki pada aspek
pengetahuan saintifik berada pada kategori
“baik”. Hal ini sejalan dengan penelitian
Pahrudin dkk. (2019) yang mendapatkan hasil
penelitian pada aspek pengetahuan saintifik
berada pada kategori “baik”. Namun pada
Tabel 7 baik siswa perempuan dan laki-laki
masih berada dalam kategori “kurang” dan
“kurang sekali” di indikator pengetahuan
konten/isi pada soal nomor 8,9,10, dan 14.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Nofiana &
Julianto, 2017) yang mendapatkan hasil
rendah pada indikator konten/isi. Menurut
Jufri dkk. (2016) rendahnya indikator penge-
tahuan konten/isi disebabkan oleh proses
pembelajaran sains yang hanya terfokus pada
menghafal dibandingkan memahami.

Berdasarkan Gambar 2, di antara ketiga
aspek literasi sains, nilai rata-rata siswa pada
aspek konteks sains merupakan nilai yang
paling rendah. Ketercapaian siswa secara
keseluruhan baik siswa perempuan dan laki-
laki pada aspek konteks sains berada pada
kategori “cukup”. Hal ini didukung oleh
penelitian Utami dkk. (2022) yang mendapat-
kan ketercapaian siswa pada aspek konten
sains berada pada kategori “sedang”.
Rendahnya kemampuan siswa pada aspek
konten disebabkan oleh siswa tidak
memahami dengan baik konsep-konsep dasar
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sains yang diajarkan. Rendahnya kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah secara
kontekstual pada aspek konteks menunjukkan
bahwa siswa kesulitan untuk melihat
bagaimana konsep sains yang mereka pelajari
relevan dengan kehidupan sehari-hari, selain
itu penilaian yang hanya berfokus pada
menghafal fakta dan konsep sains dapat
mendorong siswa untuk belajar dengan cara
yang tidak efektif sehingga mengakibatkan
siswa tidak memahami konsep sains dengan
baik dan tidak dapat menerapkannya dalam
situasi yang berbeda (Fuadi dkk., 2020).

Berdasarkan Tabel 7, pada soal nomor 8,9,
dan 10 baik siswa perempuan dan laki-laki
masih berada dalam kategori “kurang” dan
“kurang sekali” pada indikator aspek konteks
sains yaitu menekankan pada kehidupan
sehari-hari, serta mengaplikasikan sains
dalam pemecahan masalah nyata. Hasil
capaian yang rendah pada indikator tersebut
disebabkan oleh proses pembelajaran yang
belum dikaitkan dengan konteks kehidupan
nyata mereka. Hal ini dapat dilihat dari
kegagalan guru dalam menghubungkan
konsep-konsep abstrak sains dengan contoh
dan aplikasi nyata dalam keseharian siswa
(Suciati dkk., 2014). Selain itu, menurut
Bahriah (2019) capaian aspek konteks yang
rendah menunjukkan adanya kesenjangan
antara pengetahuan sains yang dimiliki siswa
dengan konteks kehidupan nyata. Hal
tersebut berakibat pada kesulitan siswa
dalam menghubungkan konsep sains dengan
situasi dan permasalahan yang mereka hadapi
dalam kehidupan sehari-hari.

. Kemampuan Literasi Sains berdasarkan
Perbedaan Gender

Data uji normalitas skor literasi sains
siswa, pada perempuan memiliki nilai
signifikan berada pada rentang 0,000-0,002.
Sedangkan, nilai signifikan skor laki-laki yaitu
berada pada rentang 0,015-0,068. Berdasar-
kan hasil tersebut, maka bisa disimpulkan
bahwa data hasil uji normalitas skor literasi
sains pada setiap aspek literasi sains yang
ditinjau berdasarkan perbedaan gender dapat
dikategorikan sebagai non-parametrik.
Sehingga selanjutnya dilakukan uji statistik
non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney.
Analisis uji Mann-Whitney terhadap skor
literasi sains siswa berdasarkan perbedaan
gender menunjukkan garis besar perbedaan
antara hasil skor laki-laki dan perempuan.

akan diterima apabila nilai probabilitas (sig)
> 0,05, dan Hp akan ditolak bila nilai
probabilitas (sig) 0,05. Hasil wuji Mann-
Whitney skor literasi sains siswa pada setiap
aspek literasi sains yang ditinjau berdasarkan
perbedaan gender terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji Mann-Whitney Skor Literasi
Sains Siswa pada setiap Aspek Literasi Sains

Indikator Z Sig. (2-tailed)
Kompetensi Saintifik ~ -0,440 0,660
Pengetahuan Saintifik  -0,156 0,876

Konteks Sains -0,135 0,893

Tabel 5. Hasil uji Mann-Whitney Skor Literasi
Sains Siswa secara keseluruhan

Z Sig. (2-tailed)
-0,563 0,573

Hasil uji Mann-Whitney Tabel 8 pada
setiap aspek literasi sains berdasarkan
perbedaan gender menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang cukup signifikan.
Pada Tabel 9 juga dapat disimpulkan bahwa
literasi sains siswa berdasarkan perbedaan
gender secara keseluruhan tidak menunjuk-
kan perbedaan yang cukup signifikan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Harahap & Harahap
(2022); Ramadhani & Sukmawati (2022); Yuli
Hentian dkk. (2022) yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
antara kemampuan literasi sains antara laki-
laki dan perempuan. Hasil penelitian ini juga
selaras dengan hasil PISA tiga tahun terakhir
atau PISA 2022 bidang sains laki-laki yang
memperoleh skor 380 dan perempuan
memperoleh skor 385. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa Indonesia menunjukkan
hasil perbedaan nilai laki-laki dan perempuan
yang tidak terlalu signifikan pada bidang sains
(OECD, 2023).

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian oleh Fadlika dkk. (2020),
Nugraheni & Paidi (2020), Nurazizah dkk.
(2022), dan Rosyadah Mukti dkk. (2019) yang
mendapatkan kemampuan literasi sains siswa
berdasarkan  gender  berbeda  secara
signifikan. Hal ini dikarenakan penelitian
tersebut hanya menggunakan tiga indikator
pada aspek kompetensi PISA 2015 yaitu
menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah, dan
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah.
Hasil pada penelitian ini yang menunjukkan
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bahwa kemampuan literasi sains siswa
berdasarkan gender tidak signifikan karena
aspek yang digunakan merupakan tiga aspek
PISA 2015 yaitu kompetensi saintifik,
pengetahuan saintifik, dan konteks sains.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemam-
puan atau aspek literasi sains yang diukur
akan menunjukkan pola gender yang berbeda.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa rata-
rata kemampuan literasi sains siswa kelas X
SMAN 1 Bululawang antara siswa perempuan
dan laki-laki secara keseluruhan pada aspek
kompetensi  saintifik dan pengetahuan
saintifik mencapai kategori “baik”. Namun,
rata-rata kemampuan literasi sains siswa baik
siswa perempuan dan laki-laki secara
keseluruhan pada aspek konteks sains
mencapai kategori “cukup”. Hasil analisis data
uji Mann-Whitney siswa perempuan dan laki-
laki baik pada setiap aspek literasi sains
maupun secara keseluruhan mendapatkan
nilai probabilitas (sig) > 0,05, sehingga dalam

kasus ini tidak cukup untuk menolak Ho, Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang cukup signifikan pada setiap
aspek literasi sains maupun secara
keseluruhan kemampuan literasi sains
berdasarkan perbedaan gender.

B. Saran

Saran bagi pendidik untuk meningkatkan
penguasaan literasi sains dan menerapkannya
dalam pembelajaran. Peneliti juga menyaran-
kan agar melatih siswa dengan soal literasi
sains sehingga siswa bisa lebih terbiasa
mengerjakan soal-soal dengan indikator
literasi sains. Bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengeksplorasi kemam-
puan literasi sains siswa pada topik fisika
yang berbeda.
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